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Abstrak

Masalah dalam penelitian ini yakni bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan hasil
belajar IPS siswa di kelas IV SD Negeri 97 Bure Tanete Kabupaten Luwu?. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrIPSikan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa di kelas IV SD Negeri 97 Bure
Tanete Kabupaten Luwu. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan jenis Penelitian Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Subyek dalam penelitian ini terdiri dari 12 siswa kelas IV SD Negeri 97 Bure Tanete Kabupaten Luwu. Penelitian
ini dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri masing-masing dua pertemuan setiap siklus. Tahap-tahap dalam mengikuti
prosedur Penelitian Tindakan Kelas yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi dan evaluasi, (4) refleksi. Berdasarkan
hasil penelitian pada siklus I pertemuan I dan II menunjukan bahwa hasil observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas
belajar siswa berada pada kategori cukup (C) dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus I
yaitu 58,34% dengan kategori kurang (K), dengan demikian ketuntasan hasil belajar siswa pada muatan pembrlajaran IPS
belum tuntas secara klasikal 80%. Sedangkan hasil penelitian pada siklus II pertemuan I dan II menunjukkan adanya
peningkatan pada hasil observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa dengan kategori baik (B), dan
persentase ketuntasan jasil belajar siswa secara klasikal meningkat sebesar 91,67% dengan kategori Baik(B), dengan demikian
ketuntasan hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran IPS sudah tuntas secara klasikal 80%. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 97 Bure Tanete Kabupaten Gowa dapat ditingkatkan melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Kata Kunci: model pembelajaran, kooperatif tipe STAD, hasil belajar IPS.

Abstract

The problem statement in this research is; How the application of the STAD type cooperative learning model to improve Social
Studies learning outcomes for fourth grade students of SD Negeri 97 Bure Tanete Kabupaten Luwu?. This research aims to
describe the application of the STAD type cooperative learning model to improve social studies learning outcomes for fourth
grade students of SD Negeri 97 Bure Tanete Kabupaten Luwu. The approach used is a qualitative approach and the type of
Classroom Action Research (CAR). The subjects in this study consisted of 12 fourth grade students at SD Negeri 97 Bure Tanete
Kabupaten Luwu. This research was carried out in two cycles consisting of two meetings in each cycle. The stages in following
the Classroom Action Research procedure are: (1) planning, (2) action, (3) observation and evaluation, (4) reflection. Based on
the results of the research in the first cycle of the first and second meetings, it shows that the results of the observation of teacher
teaching activities and student learning activities are in the sufficient category (C) and the percentage of classical student
learning outcomes completeness in the first cycle is 58.34% with less category (K). , thus the completeness of student learning
outcomes on the content of social studies learning has not been completed classically 80%. While the results of the research in
the second cycle of meetings I and II showed an increase in the results of observations of teacher teaching activities and
student learning activities in the good category (B), and the percentage of classical student learning outcomes increased
by 91.67% in the Good category (B). , thus the completeness of student learning outcomes on the content of social studies
learning has been completed classically 80%. From these data, it can be concluded that the social studies learning outcomes of
fourth grade students of SD Negeri 97 Bure Tanete Kabupaten Gowa can be improved through the application of the STAD type
cooperative learning model.

Keywords: learning model, STAD type cooperative, social studies learning outcomes.
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yang mengatakan bahwa pada pembelajaran IPS

1. PENDAHULUAN

Pendidikan
humanisasi atau upaya memanusiakan manusia,
yaitu suatu upaya membantu manusia untuk
dapat bereksistensi sesuai dengan martabatnya

didefinisikan sebagai

sebagai manusia. Sebab manusia menjadi
manusia yang sebenarnya jika  ia mampu
merealisasikan hakikatnya secara total maka
pendidikan hendaknya merupakan upaya yang
dilaksanakan secara sadar dengan bertitik tolak
pada asumsi tentang hakikat manusia
(Wahyudin, 2012).

Sistem Pendidikan Nasional BAB 2 Pasal 3
menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Oleh karena itu, IPS sebagai
mata pelajaran yang diajarkan mulai dari SD
hingga sekolah menengah, harus mampu
memberikan  kontribusi dalam  membentuk
karakter siswa melalui kegiatan pembelajaran di
sekolah.

Pasal 37 UU Sisdiknas dikemukakan
bahwa mata pelajaran IPS merupakan muatan
wajib  yang harus ada dalam kurikulum
pendidikan dasar dan menengah. Dengan adanya
ketentuan undang-undang yang mewajibkan IPS
sebagai mata pelajaran dalam sistem pendidikan di
Indonesia telah menjadikan kedudukan IPS
semakin jelas dan kokoh. Siswa juga dituntut
untuk dapat menunjukkan rasa ingin tahu yang
tinggi dan menunjukkan potensinya dalam proses
pemecahan masalah yang sederhana di kehidupan
sehari hari.

Kenyataan sekarang ini pada pembelajaran
IPS masih banyak siswa dimana rasa ingin tahunya
rendah. Rasa ingin tahu sangat diperlukan karena
merupakan hal penting dalam kegiatan belajar.
Rasa ingin tahu adalah suatu dorongan atau hasrat
untuk lebih mengerti suatu hal yang sebelumnya
kurang atau tidak siswa ketahui. Hal ini sejalan
dengan pendapat Ni L. Gd. Marheni dkk, (2013)

keterlibatan siswa sangat terbatas, pembelajaran
berpusat pada guru sebagai sumber utama, siswa
cenderung sebagai pendengar dan penerima apa
yang dijelaskan tanpa adanya interaksi timbal
balik. Hal ini menyebabkan kurangnya keaktifan
dan keingin tahuan siswa yang berpengaruh
terhadap rendahnya hasil belajar IPS siswa.

Adapun masalah yang memicu tersebut
adalah 1. Kurangnya kemampuan guru
menyediakan variasi model pembelajaran yang
dapat menarik minat dan menciptakan
pembelajaran menjadi menyenangkan. 2.Siswa
memiliki rasa ingin tahu rendah. 3. Siswa kurang
aktif dalam pembelajaran IPS. 4. Pembelajaran
yang dilaksanakan masih kurang memberi siswa
kesempatan mengemukakan pendapat.

Pelajaran IPS yang cakupannya beragam dan
luas serta tuntutan kurikulum yang sarat dengan
muatan yang harus disampaikan kepada peserta
didik dengan alokasi waktu yang terbatas, guru
mengalami kesulitan dalam menyajikan bahan ajar
IPS dengan baik, menarik, dan menantang minat
belajar, pada akhirnya pembelajaran IPS yang
dilaksanakan guna mengejar target materi
pelajaran. Sehingga hasil belajar peserta didikpun
cenderung tidak sesuai dengan harapan.

Kurangnya variasi model yang diterapkan
pada pembelajaran kooperatif dapat
mengakibatkan siswa kurang aktif dalam belajar.
Hal ini akan menyebabkan rasa ingin tahu siswa
dapat berkurang. Semakin kreatif guru dalam
megelolahkelas, maka akan semakin aktif juga
siswanya karena rasa ingin tahu mereka
meningkat dikarenakan kegiatan yang
dilaksanakan menurut mereka menarik. Hal
tersebut merupakan kunci utama dalam penentuan
capaian siswa, demikian pula dalam mata
pelajaran IPS.

Pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran
dalam kelompok-kelompok kecil, yang secara
sadar dan sistematis akan dapat
mengembangkan interaksi untuk  mencapai
tujuan  pembelajaran  dengan  pengalaman
belajar yang dapat terlihat baik pada individu
maupun pada kelompok itu sendiri. Pembelajaran
kooperatif adalah sistem pengajaran yang
memberikan kesempatan kepada anak didik



untuk bekerjasama dengan sesama siswa dalam
tugas tugas yang tersruktur. Setiap siswa yang
ada dalam kelompok mempunyai tingkat
kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang
dan rendah). Model pembelajaran kooperatif
mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan
permasalahan untuk menerapkan pengetahuan
dan keterampilan dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran kooperatif
yang dapat meningkatkan keaktifan siswa pada
mata pelajaran IPS, adalah model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievemen
Divisions). STAD terdiri dari lima tahap
pembelajaran  yaitu presentasi kelas yang
dilakukan oleh guru, belajar kelompok dengan
menggunakan kuis individu, peningkatan nilai
individu dan penghargaan kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 4-5 anggota secara
heterogen, baik jenis kelamin, ras, maupun
tingkat kemampuannya (akademik). Melalui
STAD, siswa dilatih untuk bekerjasama,
menghargai pendapat teman, dan mengajarkan
makna keberagaman kepada siswa (Putri, 2016).

Beberapa peneliti telah membuktikan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dalam pembelajaran dapat memberikan
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan data yang ditemukan dalam
penelitian Nur  Afifah Putri, (2016) yang
berjudul ~ “Pengaruh  Model = Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD (Students Teams
Achievement Division) terhadap hasil belajar IPS
peserta didik kelas V MIN 6 Bandar Lampung”
menyatakan bahwa  model  pembelajaran
kooperatif tipe STAD memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar IPS peserta didik.
Melihat nilai rata-rata hasil belajar IPS peserta
didik dengan model pembelajajaran kooperatif
tipe STAD dengan nilai rata-rata 79,556 lebih
tinggi dari pada rata-rata hasil belajar peserta
didik dengan metode ceramah dengan nilai 73.

Penelitian yang relevan juga dalam
penelitian Marheni, dkk (2013) yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD Untuk Meningkatkan Keaktifan dan
Hasil Belajar IPS Kelas V SD No.8
Padangsambian Denpasar” bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam
pembelajaran dapat memberikan pengaruh
signifikan  terhadap hasil belajar  siswa.
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Sebagaimana data yang diperoleh hasil siswa
dalam mata pelajaran IPS terjadi peningkatan.
Persentase rata-rata pada siklus I 69.25% berada
pada kriteria sedang dan pada siklus II persentase
rata-rata hasil belajar meningkat yaitu 79.01%
berada pada kriteria tinggi.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,
peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model
Kooperatif Learning Tipe STAD terhadap hasil
Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 97 Bure
Tanete Kecamatan Walenrang Timur Kabupaten
Luwu”.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Model pembelajaran adalah pola yang di
gunakan untuk  penyusunan  kurikulum,
mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada
guru kelas. Menurut (Tanjung, 2020) dalam
dunia  pendidikan  model  pembelajaran
merupakan hal yang penting untuk di terapkan
karena model merupakan suatu penunjang
pembelajaran yang baik dilakukan untuk
mempermudah guru dalam menyampaikan
materinya.

Model pembelajaran merupakan sebagai
suatu kerangka ide manggambarkan langkah-
langkah secara sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan. Menurut (Tambak et al., 2020)
model pembelajaran adalah suatu rencana untuk
membentuk bahan-bahan pembelajaran sebagai
pedoman pembelajaran dikelas yang disusun
secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dimaknai
model pembalajaran adalah suatu rencana atau
pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran
dan membimbing pembelajaran di kelas.

Kooperatif adalah bekerja sama dalam

mencapai tujuan bersama. Menurut Fadilah, N &
Trisnawati (2020) mengemukakan bahwa model
pembelajaran kooperatif yaitu proses belajar yang
semua siswa sama-sama berinteraksi di dalam
kelompok guna menyelesaikan pekerjaan atau
tugas. Menururt Fathurrohman (2015, h.44)
“Model pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran yang mengutamakan kerja sama di
antara siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran”.



Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat

dimaknai bahwa  pembelajaran
merupakan pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa dalam kelompok kecil

untuk sampai pada keberhasilan belajar yang

kooperatif

maksimal baik secara kelompok maupun individu.

Model pembelajaran koopertaif tipe Student
Team Achievement Division (STAD) merupakan
salah satu model pembelajaran berdasarkan teori
konstruktivisme dan memiliki ciri-ciri yaitu ada
penyajian materi, siswa belajar dengan kelompok
kecil, ada kuis, di cari skor perkembangan
individu dan ada penghargaan kelompok.

Berdasarkan konteks diatas, maka model
pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan
suatu model pembelajaran yang menekankan pada
aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam
menguasai materi pelajaran guna mencapai
prestasi yang maksimal.

Pada pembelajaran kooperatif tipe STAD,
siswa lebih dituntut untuk bekerja sama dalam tim
sehingga pembelajaran akan lebih dituntut untuk
bekerja sama dalam tim sehingga pembelajaran
akan lebih menarik dan siswa akan lebih aktif
untuk berfikir dan memecahkan sebuah masalah
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan
model pembelajaran ini suasana kelas akan lebih
hidup dan anak tidak akan mudah bosan,
sehingga hal ini akan mempengaruhi hasil belajar
siswa.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang
mengkaji tentang data yang dikumpulkan dan
dinyatakan dalam bentuk kata-kata dan gambar, serta
lebih menekankan makna pada menarik kesimpulan
yang ada. Disebut sebagai kualitatif karena dalam
pendekatan ini, peneliti menggunakan observasi
untuk melihat gambaran seluruh aktivitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Karena akan disajikan tentang meningkatnya hasil
belajar IPS dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.
3.2 Fokus Penelitian

Definisi Operasional Variabel penelitian ini
dapat dijelaskan sebagai berikut: 1. Model
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model
pembelajaran yang lebih menekankan siswa kepada
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interaksi atau motivasi yang diberikan antara satu
sama lain sehingga tercipta kondisi pembelajaran
yang menyenangkan dan tidak membosankan dan
akhirnya akan tercapai hasil belajar seperti yang
diharapkan. 2. Hasil belajar merupakan proses untuk
menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan
penilaian atau pengukuran hasil belajar. Hasil yang
dimaksud tersebut ialah kemampuan dalam hal
kognitif, psikomotorik, dan juga afektif yang telah
diajarkan.
3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini merupakan Penilaian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas
(PTK) dimulai dengan setiap siklus dilakukan empat
tahap kegiatan yaitu, 1) perencanaan, 2) pelaksanaan,
3) pengamatan/observasi, dan 4) refleksi.
3.4 Instrument Penelitian

Instrumen penelitian dalam penelitian ini

berupa: (1) rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP);
(2) lembar kerja peserta didik (LKPD); (3) lembar
observasi guru; (4) lembar observasi siswa; (5) tes
akhir soal evaluasi dan; (6) kisi-kisi soal evaluasi
penilaian kognitif. semua instrumen penilaian
terdapat dilampiran.
4.4 Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ada dua yaitu teknik data kuantitatif dan
data kualitatif. Teknik analisis data kuantitatif
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa
terhadap pemahaman materi ketika dalam proses
pembelajaran  dengan  menggunakan  model
pembelajaran  kooperatif tipe Student Team
Achievement Division (STAD) dan data kualitatif
igunakan untuk menganalisis hasil observasi
mengajar guru dan proses belajar siswa.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan permasalahan  yang  telah
dirumuskan dalam penelitian ini, tujuan yang ingin
dicapai oleh peneliti yaitu untuk mengetahui apakah
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
pada pembelajaran IPS di SD Negeri 97 Bure Tanete
Kecamatan Walenrang Timur Kabupaten Luwu.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus di mana
setiap siklus masing-masing terdiri dari 2 pertemuan.
Hasil yang diperoleh terhadap Penerapan model
pembelajaran  kooperatif tipe @ STAD  pada
pembelajaran IPS kelas IV SD Negeri 97 Bure Tanete
pada siklus I terlihat kurang adanya peningkatan
indikator kinerja yang diharapkan sehingga perlu
dilaksanakan tindakan pada siklus II. Hal ini terlihat
dari data lembar aktivitas guru dan anak yang belum



tercapai yang disebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya guru belum mampu mengelolah kelas
dengan baik, kurangnya kesiapan anak dalam
mengikuti proses pembelajaran. Dengan hasil
tersebut, maka peneliti melakukan suatu perbaikan
pada siklus II agar indikator kinerja yang diharapkan
dapat tercapai.

Setelah dilakukan perbaikan-perbaikan dalam
siklus II, ternyata hasil yang diperoleh mengalami
peningkatan yang cukup signifikan terhadap kegiatan
meningkatkan kemampuan berhitung. Hal ini dapat
terlihat dari hasil observasi mengajar guru pada siklus
I pertemuan I diperoleh skor secara keseluruhan yaitu
8 skor maksimal 15 dengan persentase sebesar 54%
yang dinyatakan berada pada kategori cukup (C).
Sedangkan  pertemuan II  diperoleh  secara
keseluruhan adalah 10 skor maksimal 15 dengan
persentase sebesar 66,7% dan juga masih dinyatakan
berada pada kategori cukup (C). Hasil observasi
aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan II
diperoleh skor secara keseluruhan yaitu 8 skor
maksimal 15 dengan persentase sebesar 53.4% yang
dinyatakan berada pada kategori cukup (C).
Sedangkan  pertemuan II  diperoleh  secara
keseluruhan adalah 9, skor maksimal 15 dengan
persentase sebesar 60% dan dinyatakan berada pada
kategori cukup (C).

Hasil tes akhir siswa pada siklus I adapun hasil
analisis deskriptif frekuensi dan persentase terhadap
skor perolehan hasil belajar siswa pada muatan
pembelajaran IPA setelah diterapkannya model
pembelajaran Discovery Learning menunjukkan
bahwa pada siklus I hanya 1 siswa yang memperoleh
nilai 85-100 dengan kategori Baik Sekali atau 8,33 % ,
nilai 70-84 dengan kategori Baik sebanyak 6 siswa
atau 50%, nilai 60-69 dengan kategori Cukup
sebanyak 4 siswa atau 33,33 %, nilai 50-59 dengan
kategori Kurang sebanyak 1 siswa atau 8,33%,
sedangkan tidak ada siswa yang mendapatkan nilai
<50 dengan kategori sangat kurang. Sedangkan hasil
data deskrIPSi frekuensi dan persentase bahwa dari
12 siswa, 7 siswa dengan persentase 58,34% termasuk
dalam kategori tuntas dan 5 siswa dengan persentase
41,66% termasuk dalam kategori tidak tuntas.

Hasil ini menunjukkan bahwa siklus I,
ketuntasan hasil belajar siswa pada muatan
pembelajaran IPS belum tercapai. Dimana dapat
dilihat dari jumlah siswa yang hasil belajarnya tuntas
kurang dari 80%, karena indikator keberhasilan
mengisyaratkan bahwa apabila 80% dari keseluruhan
jumlah siswa belum mencapai nilai KKM yaitu > 70
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pada muatan pembelajaran IPS melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dianggap
belum tuntas secara klasikal. Dengan demikian tujuan
pembelajaran belum tercapai sehingga pembelajaran
dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Hasil observasi mengajar guru pada siklus II
pertemuan I diperoleh skor secara keseluruhan yaitu
13 skor maksimal 15 dengan persentase sebesar 86,6%
yang dinyatakan berada pada kategori baik (B).
Sedangkan  pertemuan II  diperoleh  secara
keseluruhan adalah 13 skor maksimal 15 dengan
persentase sebesar 86,6% dan juga masih dinyatakan
berada pada kategori baik (B). Hasil observasi
aktivitas belajar siswa pada siklus II pertemuan I
diperoleh skor secara keseluruhan yaitu 13 skor
maksimal 15 dengan persentase sebesar 86,6% yang
dinyatakan berada pada kategori baik (B). Sedangkan
pertemuan II diperoleh secara keseluruhan adalah 13,
skor maksimal 15 dengan persentase sebesar 86,6%
dan dinyatakan berada pada kategori baik (B).

Hasil tes akhir siswa pada siklus II adapun
hasil analisis deskriptif frekuensi dan persentase
terhadap skor perolehan hasil belajar siswa pada
muatan pembelajaran IPS setelah diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus
I'hanya 1 siswa yang memperoleh nilai 85-100 dengan
kategori Baik Sekali atau 8,33 % , nilai 70-84 dengan
kategori Baik sebanyak 6 siswa atau 50%, nilai 60-69
dengan kategori Cukup sebanyak 4 siswa atau 33,33
%, nilai 50- 59 dengan kategori Kurang sebanyak 1
siswa atau 8,33%, sedangkan tidak ada siswa yang
mendapatkan nilai <50 dengan kategori sangat
kurang. Sedangkan hasil data deskrIPSi frekuensi dan
persentase bahwa dari 12 siswa, 11 siswa dengan
persentase 91,67% termasuk dalam kategori tuntas
dan 1 siswa dengan persentase 8,33% termasuk dalam
kategori tidak tuntas.

Hasil ini menunjukkan bahwa siklus I,
ketuntasan hasil belajar siswa pada muatan
pembelajaran IPA  belum tercapai. Hasil ini
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar pada siklus 2
sudah tercapai secara klasikal karena jumlah siswa
yang tuntas telah lebih dari 80% siswa memperolah
nilai sesuai KKM yaitu >70 pada mata pelajaran IPS
melalui penerapan model kooperatif tipe STAD
dianggap tuntas secara klasikal.

Berdasarkan uraian hasil penelitian, diatas
dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran  kooperatif = tipe STAD  dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa SD Negeri 97



Bure Tanete Kecamatan Walenrang Timur Kabupaten
Luwu.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD di SD Negeri 97
Bure Tanete Kecamatan Walenrang Timur Kabupaten
Luwu dengan jumlah peserta didik 12 orang anak
yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 5 anak
perempuan dapat meningkatkan hasil belajar IPS
siswa. Hal ini dapat dilihat dari presentase berikut: 1.
Pada tindakan siklus I hasil observasi mengajar guru
dan observasi aktivitas siswa pada pertemuan I dan II
dapat dinyatakan pada kategori cukup (C), dengan
presentase ketuntasan senilai 58,34% dan dengan
demikian ketuntasan hasil belajar siswa belum
tercapai dan dilanjutkan pada siklus II. 2. Pada
tindakan siklus II hasil observasi mengajar guru dan
observasi aktivitas siswa pada pertemuan I dan II
dapat dinyatakan pada kategori Baik (C), dengan
presentase ketuntasan senilai 91,67% dan dengan
demikian ketuntasan hasil belajar siswa tercapai.

Dengan  demikian  penelitian ini  dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil
belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri 97 Bure Tanete

Kecamatan Walenrang Timur Kabupaten Luwu.
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